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awareness. Therefore, efforts are needed to increase public
education and awareness about the importance of blood donation

Keywords: Blood Grouping, slide, and the high demand for blood. Activities include counseling and

ABO, Rhesus blood type testing of the ABO and Rh systems using the slide test
method. The examination results show that the most common blood
type found in Lampegan Village is type O, while the least common
is type B. Almost all of them have Rh-positive blood type, and Rh-
negative was found in one resident. Knowing the exact blood type
and adopting a healthy lifestyle can help someone become a blood
donor. Blood type testing is a persuasive strategy to raise public
awareness about the importance of blood types and the benefits of
blood donation.

Abstrak

Kebutuhan darah nasional diperkirakan mencapai sekitar 5,5 juta kantong per tahun, sementara pasokan
darah yang tersedia hanya sekitar 4,1 juta kantong. Hal ini menyebabkan terjadinya kekurangan darah yang cukup
signifikan setiap tahunnya, yaitu sekitar 1,4 juta kantong. Akar penyebab masalah utama tidak terpenuhinya
kebutuhan darah adalah terletak pada kurangnya kesadaran masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
meningkatkan edukasi dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya donor darah dan tingginya kebutukan darah.
Kegiatan meliputi penyuluhan dan pemeriksaan golongan darah sistem ABO dan rhesus dengan metode slide test.
Hasil pemeriksaan menunjukan golongan darah terbanyak yang ditemukan di Desa Lampegan adalah golongan
darah O dan yang paling sedikit adalah golongan darah B. Hampir seluruhnya memiliki golongan darah rhesus
positif dan ditemukan rhesus negative pada satu orang warga. Mengetahui golongan darah yang tepat dan
penerapan pola hidup sehat dapat membantu seserang menjadi seorang pendonor darah. Pemeriksaan golongan
darah merupakan strategi persuasif untuk meningkatkan kesaradaran masyarakat akan pentingnya golongan darah
dan manfaat donor darah.

Kata kunci: Golongan Darah, slide, ABO, Rhesus

PENDAHULUAN
Kebutuhan darah di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya seiring dengan
pertumbuhan jumlah penduduk dan meningkatnya kasus medis yang memerlukan transfusi

darah. Berdasarkan data yang disampaikan oleh Palang Merah Indonesia (PMI), kebutuhan
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darah nasional diperkirakan mencapai sekitar 5,5 juta kantong per tahun, sementara pasokan
darah yang tersedia hanya sekitar 4,1 juta kantong. Hal ini menyebabkan terjadinya kekurangan
darah yang cukup signifikan setiap tahunnya, yaitu sekitar 1,4 juta kantong. Akar penyebab
masalah utama tidak terpenuhinya kebutuhan darah adalah terletak pada kurangnya kesadaran
masyarakat, karena kebijakan tertulis terkait pelayanan darah yang belum sepenuhnya
terdefinisikan dengan jelas, kurangnya komunikasi internal, keterbatasan kompetensi sumber
daya manusia, prasarana yang memprihatinkan, sistem pengelolaan darah yang belum
terintegrasi dengan baik dan kendala dalam alokasi anggaran. Kekurangan tersebut
mempengaruhi kemampuan rumah sakit untuk menangani pasien yang membutuhkan transfusi
darah, (Suhartini et al., 2022) (Hamidah et al., 2024)

Transfusi darah di negara berkembang sering digunakan untuk menangani anak-anak
dengan anemia berat dan wanita dengan perdarahan terkait kehamilan. Dengan dilakukan
transfusi darah aman, maka akan menyelamatkan nyawa dan meningkatkan kesehatan bagi
pasien dan pedonor. Donor darah tidak hanya memberikan manfaat bagi mereka yang
membutuhkan, tetapi juga bagi pendonor itu sendiri, seperti menurunkan risiko penyakit
jantung dan pembuluh darah, meningkatkan produksi sel darah baru, membantu menjaga
keseimbangan cairan tubuh, menurunkan resiko kanker, menurunkan berat badan, mendeteksi
penyakit serius, memperpanjang usia dan membuat sehat secara psikologis. Oleh karena itu,
penting untuk mendorong masyarakat untuk melakukan pemeriksaan golongan darah secara
teratur dan menjadi pendonor darah yang aktif untuk membantu memenuhi kebutuhan darah di
Indonesia. Menyumbangkan darah melalui donor darah dapat menyelamatkan satu kehidupan
atau banyak nyawa. (Sulistyo Ningsih et al., 2023) (Putri Utami et al., 2023)

Donor darah dapat dilakukan ketika seseorang dapat memenuhi syarat menjadi seorang
pendonor yaitu sehat jasmani dan rohani, berusia 17-65 tahun, memiliki berat badan minimal
45 kg, tekanan darah untuk sistole 100-170, diastole 70-100 kadar hemoglobin 12,5g%-17,0g%
dan interval donor minimal 12minggu atau 3 bulan sejak donor darah terakhir (maksimal 5 kali
dalam 2 tahun). Darah yang lolos seleksi ini akan dilabeli dengan salah satu dari empat
golongan darah sistem ABO berdasarkan keberadaan antigen yang terdapat pada darah
tersebut. Sistem ABO merupakan sistem golongan darah utama pada setiap individu, golongan
darah ini dibedakan menjadi A, B, O dan AB. Selain sistem golongan darah ABO, sistem
golongan darah rhesus juga merupakan sistem golongan darah dicantumkan pada kantung
darah. (Septiana et al., 2021)

Salah satu penyebab utama dari kekurangan pasokan darah adalah rendahnya tingkat

kesadaran masyarakat mengenai pentingnya donor darah. Banyak orang yang masih ragu atau
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tidak mengetahui persyaratan dan prosedur donor darah yang benar. Faktor-faktor seperti
kurangnya informasi dan pemahaman mengenai manfaat donor darah, serta ketakutan akan
efek samping pasca-donor, menjadi penghalang utama dalam meningkatkan jumlah pendonor
di Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan edukasi dan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya donor darah, khususnya di kalangan generasi muda yang

memiliki potensi untuk berpartisipasi lebih aktif. (Septianawati et al., 2023)

METODE
Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah penyuluhan dan

pemeriksaan golongan darah sistem ABO dan rhesus dengan metode slide test. (Oktari &

Silvia, 2016). Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 28 Agustus 2024 dengan dibantu oleh 4

orang mahasiswa Program Studi D3 Teknologi Laboratorum Medis STIKES STIKes Karsa

Husada Garut, ketua RW 15 dan bidan desa setempat. Berikut adalah tahapan dalam kegiatan

pengabdian masyarakat pemeriksaan golongan darah warga Desa Lampegan:

a. Tahap Persiapan
Dalam tahap ini dilakukan survei dan pendataan terkait sarana dan prasarana, jumlah
keseluruhan warga, dan jumlah warga yang telah mengetahui golongan darahnya. Dalam
tahap ini juga dilakukan koordinasi dengan pihak perangkat desa.

b. Pelaksanaan Pemeriksaan Golongan Darah
Pemeriksaan golongan darah ABO dan Rhesus dilakukan dengan metode s/ide. Pada tahap
ini dipersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pemeriksaan golongan darah.
Adapun alat yang digunakan antara lain adalah kartu golongan darah, blood lancet, dan
pipa kapiler sedangkan bahan yang digunakan adalah reagen antisera untuk pemeriksaan
golongan darah. Pemeriksaan golongan darah dilakukan dengan cara mengundang warga
ke lapangan desa untuk diperiksa golongan darahnya dan door to door (mendatangi rumah
warga) bagi warga yang tidak datang ke lapangan desa

c. Penyuluhan tentang Golongan Darah dan Donor Darah
Dalam tahap ini dilakukan penyuluhan tentang golongan darah dan donor darah, edukasi
manfaat golongan darah bagi kesehatan donor dan pasien serta penerapan pola hidup
sehat untuk menjaga kualitas darah.

d. Analisis data
Dalam tahap ini, data golongan darah yang diperoleh dikumpulkan kemudian dianalisis

dan didapatkan data frekuensi golongan darah ABO dan Rhesus warga Desa Lampegan
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dalam bentuk grafik. Data yang diperoleh kemudian diserahkan kepada perwakilan

perangkat desa setempat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian Masyarakat ini diikuti oleh 59 peserta, dengan jumlah laki-laki
sebanyak 18 orang (30,5%) dan perempuan sebanyak 41 (69,5%). Kegiatan ini diikuti oleh
lebih dari setenganya penduduk Desa Lampegan dengan rentang umur perserta bervariasi
antara 6 sampai dengan 60 tahun. Hasil pemeriksaan golongan darah dapat dilihat pada grafik

berikut.

Distribusi Golongan Darah Sistem ABO
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Gambar 1. Distribusi Golongan Darah Sistem ABO

Berdasarkan hasil pemeriksaan pada grafik diatas diketahui bahwa golongan darah
sistem ABO yang paling banyak ditemukan pada masyarakat Desa Lampegan adalah golongan
darah O sebanyak 21 orang (35,59%), golongan darah A sebanyak 19 orang (32,20%),
golongan darah B sebanyak 10 orang (16.95%). Golongan darah yang paling sedikit ditemukan
adalah golongan darah AB sebanyak 9 orang (15,25%). Golongan darah pada setiap individu
bersifat herediter atau diwariskan dari orang tuanya. Sebagaimana telah diketahui bahwa
populasi golongan darah O merupakan populasi terbesar, dikuti oleh golongan darah A,
kemudian golongan darah B, dan populasi golongan drah yang paling kecil adalah golongan

darah AB. (Pebrina et al., 2019)
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Gambar 2. Distribusi Golongan Darah Sistem Rhesus

Berdasarkan hasil pemeriksaan pada grafik diatas diketahui bahwa hampir seluruh
masyarakat Desa Lampegan memiliki golongan darah rhesus positif (98,31%) dan sisanya
memiliki golongan darah rhesus negatif (1,69%). Umumnya orang Indonesia memiliki
golongan darah rhesus positif. Individu dengan rhesus negatif biasanya berasal dari oleh orang
tua yang memiliki rhesus berbeda. Keberadaan individu dengan rhesus negatif dapat ditemukan
pada penduduk negara Indonesia namun dalah yang sedikit. (WHO, 2008) (Putri et al., 2022)

Pemeriksaan golongan darah metode slide sering digunakan dalam screening golongan
darah karena beberapa kelebihan, seperti cara kerja yang muda, pembacaan hasil yang cepat,
harga pemeriksaan yang lebih ekonomis dan dapat dilakukan dimana saja. Namun disisi lain
metode ini memiliki kelemahan, seperti dalam pembacaan hasil pada sampel dengan kadar
antigen yang rendah dapat menunjukan hasil negatif palsu. Adanya hasil yang tidak sesuai
tersebut dapat diatas dengan memberikan informasi kepada masyarakat untuk melakukan
pemeriksaan ulang di pusat layanan kesehatan masyarakat lainnya dengan metode yang lebih
tinggi akurasinya. Penentuan golongan darah yang tepat dan menerapakan pola hidup sehat
seperti mengkonsumsi makanan bergizi dapat membantu mempertahankan kualitas darah

dalam kondisi yang baik untuk didonorkan (Mutmaina et al., 2022)

SIMPULAN

Pemeriksaan golongan darah merupakan langkah penting dalam memperkenalkan
jenis-jenis golongan darah sistem ABO dan Rhesus kepada masyarakat awam. Setelah
masyarakat mengetahui jenis-jenis golongan darah maka masyarakat lebih mudah memahami

mengenai kebutuhan darah berdasarkan golongan darah, manfaat donor darah dan persyaratan
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donor darah. Data golongan darah sistem ABO dan Rhesus yang terkumpul diserahkan kepada

perwakilan perangkat desa setempat.
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